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The aim of this research was to determine the kampung chickens performance cultivated by
breeders in an intensive rearing system in Salahutu District, Central Maluku Regency. The
research method is survey and observation through direct observation and measurement of
data related to native chicken performance. The materials used as samples in this study were
71 native chickens aged 6-7 months. The observed variable was the performance of native
chickens in intensive rearing. The results showed that the average male body weight was
2059.667 grams and 1163.88 grams for females; the average wing length of males is 16.46
cm and females is 15.45 cm; the average male chest circumference is 30.81 cm and 27.72 cm
for females; the average femur length of males is 12.39 cm and females is 6.98 c¢cm; the
average tibia length is 14.95 cm for males and 13.07 cm for females; and the average
metatarsus length of males is 10.09 cm and females is 8.07 cm. While the average distance
between the pubic bones of hens is 3.56 cm with egg production reaching 22.1 eggs/30 days
of production. The performance of free-range chickens is still diverse but better than
traditional and semi-intensive farming systems.
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Penelitian bertujuan untuk mengetahui performa ayam kampung yang diusahakan oleh
peternak pada sistem pemeliharaan intensif di Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku
Tengah. Metode penelitian yaitu survey dan observasi lewat pengamatan langsung dan
pengukuran data yang berkaitan dengan performa ayam kampung. Bahan yang digunakan
sebagai sampel dalam penelitian ini adalah ayam kampung umur 6-7 bulan sebanyak 71 ekor.
Variabel yang diamati yaitu performa ayam kampung pada pemeliharaan intensif. Hasil
penelitian menunjukkan rata-rata bobot badan jantan yaitu 2059,667 gram dan betina
1163,88 gram; rata-rata panjang sayap jantan 16,46 cm dan betina 15,45 cm; rata-rata lingkar
dada jantan 30,81 cm dan betina 27,72 cm; rata-rata panjang femur jantan 12,39 cm dan
betina 6,98 cm; rata-rata panjang tibia jantan 14,95 cm dan betina 13,07 cm; dan rata-rata
panjang metatarsus jantan 10,09 cm dan betina 8,07 cm. Sedangkan rata-rata jarak tulang
pubis ayam betina 3,56 cm dengan produksi telur mencapai 22.1 butir/30 hari produski.
Performa ayam kampung masih beragam namun lebih baik dari sistem pemeliharaan
tradisional maupun semi intensif.
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PENDAHULUAN

Ayam Kampung merupakan sumber daya genetik ayam asli menunjukkan Indonesia sebagai negara
yang kaya dalam sumber daya genetik (Hidayat & Asmarasari, 2015). Sebagai ayam lokal Indonesia, ayam
Kampung dalam pemeliharaannya banyak diusahakan oleh sebagian besar masyarakat di pedesaan. Sebagian
besar (sekitar 80%) ayam Kampung dipelihara pada sistem tradisional, dimana masing-masing petani
peternak memiliki kurang lebih 30 ekor (Suprijatna & Sunarti, 2017; Iskandar, 2011). Pengembangan ayam
Kampung di Indonesia sangat penting, sebagai sumber protein hewani ayam Kampung memiliki peran yang
signifikan dalam memenuhi kebutuhan protein hewani bagi lebih dari 200 juta penduduk Indonesia (Aedah
et al., 2016).

Ayam Kampung erat hubungannya dengan kehidupan masyarakat Indonesia. Di beberapa daerah,
ayam kampung banyak digunakan sebagai bagian dari budaya dan adat istiadat Indonesia (Deze & Bhae,
2021). Bagi peternak kecil, ayam Kampung merupakan tabungan, investasi yang aman dengan resiko kecil.
Berdasarkan kegunaannya, ayam Kampung mempunyai fungsi potensial dalam hal produksi daging dan
telur, ayam fancy untuk hobi dan hiburan, digunakan untuk upacara atau pengobatan tradisional, dan ayam
aduan (Kartika et al., 2016).

Sistem pemeliharaan ayam Kampung di Indonesia dapat dibedakan menjadi sistem tradisional, semi
intensif dan intensif. Perubahan sistem pemeliharaan dari tradisional menjadi semi intensif atau intensif
memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap performa produksi ayam Kampung (Hidayat & Asmarasari,
2015). Usaha ayam Kampung pada pemeliharaan intensif saat ini meningkat secara signifikan, hal ini
disebabkan permintaan konsumen yang terus mengalami peningkatan dan harga produk yang relatif stabil
(Rohmadi et al., 2021). Sebagai ilustrasi populasi ayam Kampung di Kabupaten Maluku Tengah pada tahun
2020 sebanyak 768.800 ekor mengalami peningkatan sebesar 0,15% atau sebanyak 769.924 ekor di tahun
2021 (BPS Provinsi Maluku, 2022). Sedangkan di Kecamatan Salahutu terdapat ayam Kampung pada
pemeliharaan intensif dengan populasi sebanyak 300 ekor di dalamnya meliputi ayam fase layer (6-7 bulan)
sebanyak 50-100 ekor.

Hasil penelitian melaporkan perbaikan dalam pembibitan, pakan dan manajemen dapat
meningkatkan performa produktivitas ayam Kampung (Hidayat, 2012; Nataamijaya, 2010; Ketaren, 2010).
Banyak hasil kajian menyatakan bahwa peningkatan kualitas genetik melalui proses persilangan atau seleksi
telah berhasil mengembangkan produksi (daging dan telur) ayam Kampung (Anggraeni, 2021; Mege et al.,
2021; Lapihu et al., 2019; Daryono et al., 2010). Selain melalui pendekatan genetik, perbaikan kualitas
pakan dan sistem pemberian pakan juga meningkatkan performa produksi ayam Kampung baik daging dan
telur (Papilaya & Rajab, 2023; Rahmawati et al., 2017; Hidayat, 2012). Beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa perbaikan sistem manajemen melalui intensifikasi sistem pemeliharaan dengan
pengendalian penyakit meningkatkan produksi ayam Kampung (Utami, 2021; Syaputra et al., 2020; Tagueha
et al., 2018; Palupi, 2018).

Tujuan penelitian untuk mengetahui performa ayam Kampung yang diusahakan oleh peternak pada
sistem pemeliharaan intensif di Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku Tengah.

METODE PENELITIAN
Materi Penelitian

Bahan yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini adalah ayam Kampung umur 6-7 bulan
sebanyak 71 ekor. Adapun peralatan yang digunakan untuk mendukung kelancaran penelitian antara lain;
alat tulis menulis, pita ukur, timbangan OHAUS, dan kamera.

Desain dan Prosedur Penelitian

Penelitian berlangsung mulai dari bulan Januari sampai Maret 2023, berlokasi pada usaha peternakan
ayam Kampung dengan sistem pemeliharaan intensif di Negeri Liang Kecamatan Salahutu dimana total
populasi ayam Kampung yang dipelihara sebanyak 300 ekor.

Metode dalam penelitian ini yaitu observasi lewat pengamatan langsung dan pengukuran data yang
berkaitan dengan performa ayam Kampung. Survei awal dilakukan untuk mengetahui tempat atau lokasi
penelitian yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Tempat penelitian yang dimaksud adalah usaha
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peternakan ayam Kampung dengan sistem pemeliharaan intensif di Negeri Liang Kecamatan Salahutu
dimana total populasi ayam yang dipelihara sebanyak 300 ekor.

Pengamatan dilakukan secara langsung terhadap ayam Kampung yang dipelihara secara intensif.
Proses untuk mendapatkan informasi berupa jenis pakan yang diberikan, berapa kali pemberian pakan, dan
berapa banyak pakan yang diberikan dalam sehari, dengan jalan tanyajawab secara langsung dengan
peternak. Pencatatan terhadap setiap kegiatan dilakukan selama penelitian ini berlangsung. Pengukuran
dilakukan untuk memperoleh data bobot badan, panjang sayap, lingkar dada, panjang tulang tibia, panjang
femur, panjang metatarsus, jarak tulang pubis, produksi telur. Pengukuran dan perhitungan yang dilakukan
dengan mengambil sampel ayam secara acak sederhana (simple random sampling) pada kandang ayam umur
6-7 bulan. Sampel yang diambil merupakan representatif dari total populasi ayam di kandang. Bobot ayam
dan berat telur ditimbang menggunakan timbangan OHAUS. Panjang sayap, lingkar dada, panjang tulang
tibia, panjang femur, panjang metatarsus, jarak tulang pubis diukur menggunakan pita ukur.

Variabel Pengamatan

Variabel yang diamati yaitu performa ayam Kampung pada pemeliharaan intensif meliputi:

¢ Bobot badan, merupakan bobot badan hidup ayam diperoleh dengan menimbang (g).

o Panjang sayap, adalah panjang tulang humerus sampai ujung phalange diukur dengan pita ukur (cm).

e Lingkar dada, adalah lingkar bagian punggung ayam sampai bagian dada dibelakang kaki bagian depan
diukur dengan pita ukur (cm).

e Panjang femur, adalah panjang tulang femur, diukur dengan jangka sorong (cm).

e Panjang tulang tibia, merupakan panjang tulang tibia dari patella sampai ujung tibia diukur dengan
jangka sorong (cm).

o Panjang metatarsus, adalah jarak antara pangkal dan ujung metatarsus diukur dengan jangka sorong (cm).

o Jarak tulang pubis, diperoleh dengan mengukur jarak tulang pubis dengan menggunakan pita ukur (cm).

o Produksi telur, diperoleh dengan menghitung produksi telur setiap harinya (butir).

Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam menghitung performa ayam Kampung dengan menghitung rataan,
simpangan baku (SD) dan koefisien keragaman (KK).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Performa ayam Kampung yang dipelihara secara intensif di Kecamatan Salahutu seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Performa ayam kampung pada pemeliharaan intensif di Kecamatan Salahutu

Karakter Jantan Betina

Rataan SD KK(%) Rataan SD KK(%)
Bobot Badan (g) 2059,67 452,92 21,99 1163,88 151,36 13,01
Panjang Sayap (cm) 16,46 0,53 3,19 15,45 1,27 8,29
Lingkar Dada (cm) 30,81 1,86 6,02 21,72 5,75 20,74
Panjang Femur (cm) 12,39 1,86 14,97 6,98 0,79 11,31
Panjang TulangTibia (cm) 14,96 1,01 6,76 13,07 1,79 13,67
Panjang Shanks (cm) 10,09 1,46 14,42 8,08 1,13 13,97
Jarak Tulang Pubis (cm) 3,56 0,51 14,43
Produksi Telur (butir/30 hari) 22,1 5,10 23,39

Bobot Badan

Bobot badan merupakan performa ayam sebagai respon pertumbuhan ayam Kampung terhadap
kondisi lingkungan seperti tata laksana pemeliharaan, kandang, mutu dan kuantitas pakan yang diberikan.
Pertambahan bobot badan merupakan salah satu paramater yang dapat digunakan sebagai standar
berproduksi (Muharlien & Ani, 2015). Hasil penelitian menunjukkan rata-rata bobot badan yang didapatkan
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untuk ternak jantan yaitu 2059,67 gram, sedangkan untuk nilai rata-rata bobot badan pada ternak betina
1163,88 gram. Pada nilai simpangan baku bobot badan ternak jantan yaitu 452,92 gram, sedangkan untuk
nilai simpangan baku pada bobot badan ternak betina 151,36 gram. Nilai koefisien keragaman untuk ternak
jantan yaitu 21,99%, sedangkan untuk ternak betina nilai koefisien keragaman (KK) yaitu 13,01% (Tabel 1).

Hasil penelitian ini lebih tinggi dibanding Rajab et al. (2022) dengan menggunakan umur ayam
kampung yang sama tapi pada sistem pemeliharaan semi intensif, dimana rataan bobot badan ayam jantan
yang adalah 1639,96 gram, dan ayam betina 1096,44 gram dengan simpangan baku yang didapatkan pada
hasil penelitian tersebut pada jantan 208,11 gram, sedangkan simpangan baku pada ternak betina
24,00 gram. Demikian pula bila dibanding Rajab & Papilaya (2012) yang juga menggunakan umur ayam
kampung serupa namun sistem pemeliharaannya tradisonal (ekstensif) memperoleh rataan bobot badan ayam
jantan sebesar 1,70 kg dan rata-rata bobot badan betina 1,61 kg. Selain perbedaan sistem pemeliharaan,
adanya variasi atau perbedaan bobot badan disebabkan faktor genetik atau sifat yang diwariskan, selain juga
dipengaruhi oleh lingkungan.

Hartatik (2019), menyatakan gen yang diwariskan diekspresikan dalam bentuk performa atau fenotip.
Fenotip merupakan hasil dari pengaruh seluruh gen-gen yang dimiliki individu atau genotipe, lingkungan di
sekitar individu hidup dan interaksi antara genotip dan lingkungan. Pengaruh genetik pada populasi ternak
dapat diukur dengan nilai heritabilitas. Heritabilitas sifat bobot badan pada ayam sebesar 0.40, hal ini
menyatakan bahwa ragam sifat bobot badan yang diwariskan adalah sebesar 40 % dan ragam faktor
lingkungan sebesar 60 %. Menurut Subekti & Arlina (2011) perbedaan bobot badan dapat disebabkan oleh
faktor genetik, kondisi lingkungam dan manajemen pemeliharaan. Hal ini juga sesuai dengan pendapat
Permadi et al. (2020) menyatakan penyebab variasi bobot badan pada ayam kampung selain dipengaruhi
faktor genetik juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan terutama mutu dan kuantitas pakan.

Panjang Sayap

Rataan panjang sayap ayam Kampung jantan dan betina 16,46 cm dan 15,45 cm. Sedangkan nilai
simpangan baku ternak ayam jantan dan betina yaitu 0,52 dan 1,26. Nilai koefisien keragaman (KK) ternak
jantan dan betina masing-masing 3,18% dan 8,19%. Hasil ini masih lebih rendah dari Andrianto et al.
(2015), dimana rataan panjang sayap ternak jantan yaitu 18,98 cm, dan untuk ternak betina yaitu 17,53 cm.
Simpangan baku yang didapatkan untuk ternak jantan dan betina yaitu 1,04 dan 0,54. Koefisien keragaman
(KK) pada ternak jantan 5, 49 % dan pada ternak betina 3,08 %. Demikian juga bila dibandingkan dengan
Riyanti et al. (2023) dimana panjang sayap pada ternak jantan dan betina yatu 21,70 cm dan 20,09 cm,
Koefisien keragaman (KK) sebesar 9, 3 % dan 14,7 %. Berdasarkan hasil tersebut keragaman panjang sayap
ayam Kampung pada lokasi penelitian ini berbeda dibandingkan dengan penelitan lainnya. Variasi panjang
sayap disebabkan oleh perbedaan genetik ternak dan faktor lingkungan. Adanya pengaruh bangsa atau jenis
ternak yang berbeda, jenis kelamin yang berbeda, kualitas dan kuantitas pakan, serta lingkungan sekitar
tempat pemeliharaan.

Lingkar Dada

Lingkar dada mengambarkan performa produksi daging ayam Kampung karena berkaitan dengan
bagian melekatnya daging yang paling dominan pada ayam (Saputra, 2017). Rataan lingkar dada ayam
Kampung hasil penelitian ini masing-masing pada jantan dan betina adalah 30,81 cm dan 27,72 cm, dengan
nilai simpangan baku pada ternak jantan dan betina 1,85 dan 5,74, dan untuk nilai koefisien keragaman (KK)
jantan dan betina yaitu 6,02% dan 20,74%. Hasil ini lebih tinggi dari Rajab et al. (2022) dimana diperoleh
rata-rata lingkar dada ayam Kampung jantan dan betina yaitu 28,23 cm dan 23,84 cm, dengan simpangan
baku untuk ternak jantan 1,45, sedangkan untuk ternak betina 0,35, dan nilai koefisien keragaman (KK) 5,13
% untuk ternak jantan dan pada betina 1,48%. Demikian juga dibanding Putri et al. (2020) dimana rata-rata
lingkar dada pada ternak jantan yaitu 28,38 cm dan ayam betina yaitu 27,31 cm. Adanya perbedaan lingkar
dada dikarenakan adanya perbedaan lingkungan pemeliharaan, pakan yang diberikan, serta variasi gentik
ayam Kampung yang besar.

Panjang Femur

Rataan panjang femur masing-masing untuk ayam Kampung jantan dan betina yaitu 12,39 cm dan
6,98 cm, sedangkan nilai simpangan baku bagi ternak jantan dan betina yaitu 1,85 dan 0,78, untuk koefisien
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keragaman (KK) jantan betina yaitu 14,96 % dan 11,31 %. Hasil ini lebih tinggi dibandingkan Subekti &
Arlina (2011), menyatakan rata-rata panjang femur pada ayam kampung jantan dan betina adalah 8,97 cm
dan 7,88 cm. Sedangkan Betaubun (2019), rata-rata panjang femur yaitu 11,47 cm pada jantan dan 10,8 cm
pada betina, dengan simpangan baku jantan 0,85 dan betina 0,83, dan nilai koefisein kergaman (KK) pada
ternak jantan dan betina yaitu 11,80% dan 10,31 %. Adanya perbedaan panjang femur terutama dikarenakan
besarnya keragaman faktor dari gentik dan faktor lingkungan . Subekti & Arlina (2011), bahwa performa
panjang femur selain dipengaruhi oleh faktor genotip yang bersifat baka, kondisi lingkungan baik yang
bersifat temporer maupun permanen namun menunjang perkembangan ayam secara penuh sangat diperlukan
dan tidak dapat diabaikan.

Panjang Tibia

Amine & Eddine (2019) menyatakan pada ternak ayam, tibia merupakan tulang antara tulang pelvis
dan tarsometatarsus. Rata-rata panjang tibia pada ayam Kampung jantan yaitu 14,95 cm, sedangkan betina
yaitu 13.07 cm. Nilai simpangan baku panjang tibia pada penelitian ini 1,01 pada jantan dan 1,78 pada
betina. Koefisien keragaman (KK) pada ternak jantan dan betina 6,75% dan 13,67%. Hampir sebanding
dengan Edowai et al. (2019), dimana ayam jantan dan betina memiliki panjang tulang tibia sebesar 15,27 cm
dan 12,02 cm, dengan simpangan baku sebesar 4,81 dan 5,53. Rataan panjang tibia ayam kampung di
Kecamatan Salahutu sangat bervariasi, hal ini karenakan adanya perbedaan lingkungan pemeliharaan dan
genetik dari ternak ayam Kampung tersebut. Hartatik (2019), keragaman ukuran tubuh ayam kampung
seperti variasi pada performa panjang tibia dipengaruhi oleh variasi faktor genetik yang menentukan potensi
seekor ayam dan variasi faktor lingkungan yang dapat menggambarkan bagaimana ayam dapat secara
optimal mencapai potensi individual di dalam populasinya.

Panjang Metatarsus

Rataan panjang metatarsus ayam Kampung pada pemeliharaan intensif di Kecamatan Salahutu adalah
untuk jantan 10,09 cm dan betina 8,07 cm, dengan nilai simpangan baku jantan dan betina masing-masing
1,45 dan 1,12, dan nilai koefisien keragaman (KK) jantan 14,4 % dan betina 13,9 %. Tidak berbeda jauh
dengan penelitian Subekti & Arlina (2011) dimana rata-rata metatarsus ayam Kampung jantan dan betina
memiliki panjang masing-masing adalah 10,80 cm dan 8,38 cm. Sementara itu Rajab et al. (2022)
menyatakan rata-rata panjang metatarsus pada ayam Kampung jantan dan betina yaitu 9,11 cm dan 8,23 cm,
dengan simpangan baku pada jantan yaitu 0,86, pada betina 0,60, dan koefisien keragaman (KK) pada jantan
dan betina yaitu 7,88 % dan 7,22 %. Perbedaan panjang metatarsus disebabkan pengaruh genetik dimana
nilai hertabilitasnya sebesar 0,47, yang berarti variasi sifat panjang metatarsus akibat pengaruh gen
yang diwariskan sebesar 47% dan sisanya 53% akibat variasi faktor lingkungan (Mu’in, 2008).

Jarak Tulang Pubis

Jarak tulang pubis ayam Kampung betina diperoleh rata-rata sebesar 3,56 cm, dengan simpangan baku
0,51 dan nilai koefisien keragaman 14,41%. Dibandingkan dengan penelitian Riyanti et al. (2023) dimana
rata-rata jarak tulang pubis yaitu 2,58 cm maka hasil penelitian ini lebih tinggi. Sementara itu menurut
Lestari et al., (2020) menyatakan rata-rata tulang pubis ayam kampung betina adalah 3,59 c¢cm. Ayam
Kampung pada pemeliharaan intensif Kecamatan Salahutu termasuk memiliki produktivitas yang baik jika
dilihat dari hasil jarak tulang pubisnya, dengan demikian produktivitas telur cukup tinggi karena jarak tulang
pubis yang semakin lebar. Jarak tulang pubis yang baik bagi ayam yang dapat menunjukkan kemampuan
produksi telurnya yang tinggi adalah sekitar 2-3 jari orang dewasa (Riyanti et al., 2023). Secara sederhana
dalam proses seleksi untuk performa yang dapat menggambarkan kemampuan produksi telur ayam betina
dapat diketahui dengan mengukur lebar tulang dada dengan tulang pubis. Semakin lebar jaraknya maka
produksi telur semakin baik (Muttagin, 2016; Rissech & Malgosa, 2007).

Produksi Telur
Rata-rata produksi telur ayam Kampung pada pemeliharaan intensif di Kecamatan Salahutu yaitu 22

butir/30 hari produksi. Nilai pewarisan sifat produksi telur tergolong sedang (20%), menunjukan variasi
produksi telur lebih dipengaruhi oleh variasi lingkungan, sedangkan faktor genetik kecil pengaruhnya.
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Dengan demikian faktor lingkungan harus lebih diperhatikan. Menurut Asmawati (2013) rata-rata produksi
telur ayam kampung yang dipelihara secara tradisonal adalah 10-15 butir per satu periode bertelur atau setara
dengan 58 butir/ekor/tahun. Produksi telur secara tradisional standarnya 180 butir/ekor/tahun, sedangkan
untuk ternak ayam pada pemeliharaan semi-intensif produksi telur mecapai 250 butir/ekor/tahun dan untuk
sistem pemeliharaan intensif mencapai 300 butir/ekor/tahun.

KESIMPULAN

Performa ayam Kampung pada pemeliharaan intensif meliputi rata-rata bobot badan jantan yaitu
2059,67 gram dan betina 1163,88 gram; rata-rata panjang sayap jantan 16,46 cm dan betina 15,45 cm; rata-
rata lingkar dada jantan 30,81 cm dan betina 27,72 cm; rata-rata panjang femur jantan 12,39 cm dan betina
6,98 cm; rata-rata panjang tibia jantan 14,95 cm dan betina 13,07 cm; dan rata-rata panjang metatarsus
jantan 10,09 cm dan betina 8,07 cm. Sedangkan rata-rata jarak tulang pubis ayam betina 3,56 cm dengan
produksi telur mencapai 22,1 butir/30 hari produski. Performa ayam Kampung masih beragam namun sistem
pemeliharaan intensif lebih baik dari sistem pemeliharaan tradisional maupun semi intensif.
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